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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan fraksi atau senyawa-senyawa murni
yang bersifat sitotoksik dari ekstrak metanol kulit kayu Keruing Pungguh (D.
confertus Sloot), terhadap sel murin leukemia P388, yang merupakan salah satu uji
praskrining dalam pencarian senyawa-senyawa antikanker. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi pada suhu kamar dengan pelarut metanol. Sedangkan
fraksinasi dan pemurnian dilakukan dengan metode kromatografi, meliputi
kromatografi cair vakum (kcv) dan kromatografi kolom tekan (kkt), serta teknik
rekristalisasi. Uji aktivitas sitotoksik terhadap sel murin leukemia P388 dilakukan
mengikuti metode pewarnaan MTT, yaitu prosedur standar yang telah dikembangkan
oleh NCI, dan dilaporkan oleh Hostettmann. Sel murin leukemia P388 yang
digunakan adalah [ex. HSRRB Lot Number : 113098 seed (JCRB0017)] yang telah
dikulturkan dan digunakan secara rutin di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam,

Departemen Kimia, Institut Teknologi Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan telah berhasil diisolasi 6 (enam) senyawa murni,
meliputi senyawa KP-1, KP-2, KP-3 [3B-hidroksi-stigmastan-5(6)-en], KP-4 (a-
viniferin), KP-5 dan KP-6. Dari hasil pengujian sifat sitotoksik masing-masing
senyawa hasil isolasi, diperoleh petunjuk bahwa senyawa KP-2 dan KP-1 paling aktif
terhadap sel murin leukemia P388 dengan nilai ICso masing-masing 2,25 dan 5,1
pg/mL. Sedangkan senyawa-senyawa hasil isolasi lainnya, tidak aktif terhadap sel
murin leukemia P388. Berdasarkan analisis data spektroskopi, senyawa KP-2
mengindikasikan sebagai senyawa flavonoid sedangkan senyawa KP-1
mengindikasikan sebagai terpenoid. Penentuan struktur kimia dari kedua senyawa
tersebut, akan dipastikan atau dikonfirmasi berdasarkan data spektrum H dan C-NMR
yang sedang dikerjakan. Penelitian lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme
penghambatan sel kanker oleh kedua senyawa yang sangat aktif tersebut, dan
pengujian toksisitas akut-subkronis sangat penting untuk dikerjakan, agar diperoleh
landasan ilmiah yang kuat tentang pemanfaatan ekstrak kulit kayu Keruing Pungguh

sebagai agen fitoterapi antikanker.
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